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A. Latar Belakang Masalah

Pada tahun 2020 dunia sedang berjuang melawan Covid-19 atau
Coronavirus Disease 2019, virus yang berasal dari Wuhan China ini telah
menginfeksi jutaan orang lebih dari 200 negara di dunia dan menyebabkan
banyak kematian. Coronavirus Disease 2019 dapat menyebar dan tertular melalui
percikan seseorang ketika berbicara, batuk, dan bersin dari orang yang telah
terinfeksi virus Corona, hal lain juga dapat melalui kontak fisik seperti
bersentuhan, berjabat tangan dengan orang yang terkena virus Corona, menyentuh
wajah serta hidung oleh tangan yang telah terpapar virus ini (Bhatt et al., 2021:
23). Keadaan ini menjadikan masyarakat yang harus menjaga jarak aman atau
physical distancing, memakai masker apabila hendak bepergian, dan sering
mencuci tangan dengan sabun menggunakan air bersih. Kasus dari virus Corona
yang semakin bertambah dan berkembang secara pesat di seluruh negara
membawa dampak yang besar bagi kehidupan manusia.

Peristiwa adanya pandemi Covid-19 ini berdampak di kehidupan manusia,
salah satunya sangat berdampak pada bidang pendidikan. Indonesia merupakan
salah satu negara yang terdampak dari adanya virus Corona, bahkan termasuk
negara yang memiliki angka kematian yang tinggi di tingkat Asia Tenggara.
Angka terpaparnya Covid-19 di Indonesia saat ini yang mencapai 2.567.380 jiwa
membuat pemerintah mengeluarkan kebijakan Lockdown dan Pembatasan Sosial
Berskala Besar (PSBB) di berbagai bidang kehidupan, salah satunya bidang
pendidikan. Dengan kebijakan yang telah dibuat oleh pemerintah dalam
melakukan kebijakan PSBB ini, mengharuskannya (Kementerian Kebudayaan
dan Pendidikan, 2020) mengeluarkan Surat Edaran pada tanggal 24 Maret 2020
dengan Nomor 4 Tahun 2020 Tentang Pelaksanaan Kebijakan Pendidikan Pada
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pembelajaran harus dilakukan di rumah melalui pembelajaran jarak jauh.
Kebijakan pembelajaran jarak jauh yang diputuskan oleh Menteri Pendidikan dan
Kebudayaan Republik Indonesia dengan menutup seluruh kegiatan pendidikan
membuat instansi terkait harus memberikan alternatif proses pendidikan kepada
peserta didik maupun mahasiswa, kebijakan ini merupakan langkah efektif yang
dapat diambil untuk mencegah penyebaran Covid-19.

Pandemi corona berdampak pada bidang pendidikan, mengharuskan
adanya pembelajaran era Pandemi Covid 19 yaitu pembelajaran dengan jarak
jauh. Hal ini harus dilaksanakan di seluruh jenjang pendidikan, tak terkecuali
pada jenjang sekolah dasar yang mengharuskan melalui bimbingan dari orang tua
(Munastiwi, 2021: 5). Menurut Isman, pembelajaran daring adalah suatu
pemanfaatan dari jaringan internet dalam proses pembelajaran. Alternatif
pembelajaran secara online dilakukan karena berkembangnya revolusi industri
4.0, perkembangan teknologi informasi pada abad 21 menyebabkan seseorang
tidak lepas dari suatu teknologi (Fauzi & Sastra Khusuma, 2020: 31).
Berkembangnya revolusi industri merupakan dukungan agar terlaksananya suatu
pembelajaran jarak jauh, karena dengan bantuan aplikasi pembelajaran digital
berbasis internet yang mengeliminasi waktu dan jarak. Aplikasi tersebut dapat
mendukung pembelajaran tanpa adanya interaksi fisik antara pendidik dan siswa
(Rizki Saga Putra, 2020: 1). Namun di tingkat dasar, pembelajaran jarak jauh
menuntut orang tua untuk berpartisipasi langsung dalam pelaksanaanya, di Era
Pandemi sebagai guru juga harus memiliki berbagai metode untuk dapat
mengoptimalkan pembelajaran jarak jauh.

Pembelajaran tidak terlepas dari peranan seorang guru, apalagi dengan
adanya perubahan pembelajaran secara daring seperti saat ini, karena guru
diharapkan dapat memiliki perencanaan dalam proses pembelajaran yang akan
diajarkan melalui model, metode, dan strategi yang telah ditetapkan (Minsih &
D, 2018: 25). Dengan berbagai keadaan, guru harus siap dan tetap melaksanakan
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di masyarakat (Abdullah, 2017: 40). Sehubungan peran guru yang harus siap
dengan keadaan seperti ini, lembaga pendidikan atau sekolah juga harus memiliki
kesiapan atas kebijakan-kebijakan yang perlu dilakukan untuk menghadapi
pembelajaran era pandemi covid 19.

Program pembelajaran era pandemi Covid 19 akan optimal apabila
lembaga pendidikan beserta sumber daya yang ada memiliki peran dan tanggung
jawab dalam melaksanakan tugasnya. Oleh karena itu lembaga pendidikan
memerlukan terobosan baru untuk mengoptimalkan pembelajaran sebagai solusi
di masa pandemi. Proses pembelajaran jarak jauh (PJJ) merupakan sebuah
tuntutan sebagai solusi dalam menyesuaikan pada kondisi saat ini, pemilihan
media yang tepat dalam pembelajaran selama masa pandemi bertujuan untuk
dapat menghasilkan keluaran yang baik dan sesuai dengan tujuan lembaga
pendidikan. Hal ini menjadi tantangan bagi pendidik pada masa pandemi dengan
mengoptimalkan media daring agar proses pembelajaran dapat berjalan sesuai
dengan tujuan pendidikan (Indiani, 2020: 228). Dengan adanya pandemi Covid-
19 dan Surat Edaran dari Menteri Pendidikan dan Kebudayaan untuk
melaksanakan pembelajaran secara jarak jauh mengharuskan seorang guru agar
bisa mencurahkan kompetensi dalam pembelajaran yang akan dilaksankan pada
masa pandemi. Kompetensi guru telah dijelaskan pada Undang-Undang No. 14
Tahun 2005 yang mengatur bahwa kompetensi guru meliputi kompetensi
pedagogik, kepribadian, sosial, dan professional (Undang-Undang-Nomor-14-
Tahun-2005.Pdf, 2005). Maka dari itu proses pembelajaran harus tetap terlaksana,
karena hal ini untuk mencapai tujuan lembaga pendidikan.

MI Muhammadiyah PK Kartasura yang terletak di Kabupaten Sukoharjo
merupakan lembaga pendidikan yang memiliki kualitas baik, serta dikenal
sebagai sekolah yang favorit di tingkat Sekolah Dasar, peranan ini menjadi
sebuah tuntutan untuk sekolah dan sumber daya yang ada agar terus berusaha
dalam mengoptimalkan pembelajaran jarak jauh di saat masa Pandemi.

Berdasarkan informasi yang diperoleh, peranan guru berupaya menghadapi



kegiatan proses belajar mengajar secara daring, hal ini dilakukan agar tujuan
lembaga pendidikan tetap tercapai, namun dalam melaksanakan beberapa upaya
agar terus terciptanya proses belajar mengajar jarak jauh, masih banyak
ditemukan berbagai kendala. Banyak kendala yang harus dihadapi seperti
mengharuskan guru sebagai pendidik untuk memiliki model pembelajaran yang
menarik, keterbatasan orang tua peserta didik dalam penggunaan teknologi untuk
mendukung kegiatan pembelajaran, tuntutan orang tua yang harus membimbing
anaknya belajar dirumah, serta berbagai cara dan strategi pembelajaran yang
harus digunakan guru dalam kegiatan proses mengajar agar tetap berjalan efektif.
Keadaan saat ini menuntut lembaga pendidikan agar terus mengupayakan inovasi
dalam mengoptimalkan proses pembelajaran jarak jauh serta evaluasi
pembelajaran yang telah digunakan untuk menunjang pengetahuan peserta didik
selama masa pandemi Covid-19.

Berdasarkan dengan adanya latar belakang masalah di atas peneliti perlu
untuk melaksanakan penelitian dengan judul “Strategi Guru Kelas I Dalam
Mengoptimalkan Pembelajaran Era Pandemi Covid 19 di MI Muhammadiyah

Program Khusus Kartasura”.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan penjabaran pada latar belakang masalah di atas, maka
rumusan masalah yang dapat disimpulkan, antara lain:

1. Bagaimana strategi yang digunakan guru kelas I untuk mengoptimalkan
pembelajaran Era Pandemi Covid 19 di MI Muhammadiyah PK
Kartasura?

2. Bagaimana permasalahan yang dihadapi guru kelas | dalam penerapan
strategi pembelajaran Era Pandemi Covid 19 di MI Muhammadiyah PK

Kartasura?



3. Bagaimana solusi untuk mengatasi permasalahan penerapan strategi
pembelajaran Era Pandemi Covid 19 di MI Muhammadiyah PK

Kartasura?

C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan uraian rumusan masalah yang disusun peneliti di atas, berikut
merupakan tujuan penelitian ini:

1. Untuk mendeskripsikan strategi yang digunakan guru kelas | dalam
mengoptimalkan  pembelajaran Era Pandemi Covid 19 di Ml
Muhammadiyah PK Kartasura.

2. Untuk mendeskripsikan permasalahan yang dihadapi guru kelas | dalam
mengoptimalkan pembelajaran Era Pandemi Covid 19 di Ml
Muhammadiyah PK Kartasura.

3. Untuk mendeskripsikan solusi dalam mengatasi permasalahan yang
dihadapi oleh guru kelas | dalam mengoptimalkan pembelajaran Era
Pandemi Covid 19 di Ml Muhammadiyah PK Kartasura.

D. Manfaat Penelitian
Berdasarkan pemaparan yang ditulis oleh peneliti, berikut adalah manfaat
dari penelitian ini, antara lain:
1. Manfaat Teoritis
Secara teoritis, hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah
wawasan keilmuan dalam bidang penelitian dan terlebih dalam bidang
manajemen pendidikan di sekolah. Penelitian ini juga diharapkan dapat
dijadikan sebagai bahan kajian dan referensi bagi semua pihak yang akan
melakukan penelitian terkait dengan strategi dalam mengoptimalkan
pembelajaran. Harapan peneliti, penelitian ini berguna sebagai bahan
kajian untuk mengembangkan konsep manajemen dalam bidang
pendidikan yang berkualitas.



Dari hasil penelitian ini juga diharapkan dapat digunakan untuk
referensi serta rujukan untuk pengembangan pendidikan dalam relevansi
antara strategi guru kelas dan kepala sekolah dalam mengoptimalkan
pembelajaran pada Era Pandemi Covid-19.

2. Manfaat Praktis
a. Bagi Kepala Sekolah

1) Sebagai sarana dalam meningkatkan sistem pendidikan agar tetap
berlangsungnya pembelajaran walaupun pada masa pandemi
Covid-109.

2) Sebagai usaha dalam mengoptimalkan pembelajaran di tengah
wabah virus Covid-19.

b. Bagi Guru

1) Sebagai strategi pendukung dalam mengatasi permasalahan
pembelajaran pada Era Pandemi Covid-19.

2) Dapat meningkatkan  efisiensi  serta  efektifitas  untuk
mengoptimalkan pembelajaran di Era Pandemi Covid-19, hal ini
dilakukan agar tetap menjaga kualitas sekolah yang baik serta
berkompeten.

c. Bagi Peneliti

1) Sebagai sarana atau alat landasan untuk menulis selanjutnya.

2) Menjadikan wawasan serta ilmu pengetahuan tentang
pengoptimalan pembelajaran pada masa pandemi Covid-19.



